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RINGKASAN 
 
SANDRINE PUTRI PRATIWI K. Pengetahuan, Sikap, dan Praktik Penyembelihan 
Halal pada Pedagang Ayam Potong di Pasar Tradisional Kota Bogor. Dibimbing 
oleh CHAERUL BASRI dan SUPRATIKNO. 

Ketersediaan produk halal merupakan hal penting sebab mayoritas penduduk 
Indonesia menganut agama Islam.  Menurut data BPS (2023), Kota dan Kabupaten 
Bogor menjadi daerah dengan penduduk muslim tertinggi di Jawa Barat yaitu 
96,67% dari total penduduk.  Penyembelihan ayam yang dilakukan di pasar 
tradisional umumnya dilakukan oleh pedagang ayam yang tidak diketahui 
keabsahannya di bidang penyembelihan halal.  Proses dan praktik penyembelihan 
ayam di pasar tradisional dapat dipengaruhi oleh fasilitas yang tersedia di pasar dan 
pedagang ayam itu sendiri.   

Tujuan dari penelitian ini adalah menilai tingkat pengetahuan, sikap, dan 
praktik pedagang ayam terhadap proses penyembelihan ayam di pasar tradisional 
Kota Bogor yang sesuai dengan ketentuan halal.  Penelitian ini merupakan studi 
Knowledge, Attitude, and Practices (KAP) dengan metode wawancara terhadap 
pedagang ayam menggunakan kuesioner terstruktur terkait penyembelihan halal.  
Pertanyaan pada kuesioner meliputi karakteristik pedagang ayam dan aspek 
kehalalan dalam penyembelihan ayam.  

Responden berjumlah 35 orang yang merupakan semua pedagang ayam yang 
juga melakukan penyembelihan di pasar tradisional Kota Bogor.  Penilaian hasil 
penyembelihan halal dilakukan dengan cara mengamati 10 sampel leher dan kepala 
ayam dari masing–masing pedagang ayam yang dipilih secara acak. Sampel leher 
dan kepala ayam dikoleksi dari semua pedagang ayam dengan jumlah sepuluh 
secara acak untuk menilai hasil penyembelihan ayam.  Pengetahuan, sikap, dan 
praktik pedagang ayam dikategorikan menjadi tiga bagian berdasarkan penilaian 
atas pertanyaan–pertanyaan yang telah diajukan pada responden.  Hasil 
penyembelihan pedagang ayam dikategorikan menjadi baik dan buruk berdasarkan 
penilaian sampel leher dan kepala ayam. 

Sebagian besar pedagang ayam (57,14%) memiliki tingkat pengetahuan 
dengan kategori cukup, sikap yang netral (71,43%) dan praktik yang sedang 
(54,29%) terkait aspek kehalalan dalam penyembelihan ayam.  Pengetahuan, sikap, 
dan praktik pedagang ayam terkait pembacaan doa dan penanganan setelah 
penyembelihan masih perlu ditingkatkan. Hasil penyembelihan ayam yang 
dilakukan oleh pedagang ayam di pasar tradisional Kota Bogor menunjukkan 254 
sampel (73%) tidak terpotong dengan sempurna, dalam hal ini tiga saluran wajib 
leher ayam (arteri, trakea, dan esofagus) masih ada yang tidak terpotong.  Praktik 
penyembelihan pedagang ayam memiliki korelasi yang positif dengan hasil 
penyembelihan oleh pedagang ayam.  Hal ini mengindikasikan peningkatan praktik 
pedagang ayam akan menghasilkan banyaknya ayam yang disembelih dengan 
sempurna dan baik sesuai ketentuan Islam.  

Pedagang ayam yang memiliki pemahaman dasar–dasar penyembelihan 
halal, masih belum sepenuhnya menerapkan standar tersebut karena adanya faktor 
kebudayaan dan lingkungan yang telah berlaku sejak dulu.  Lingkungan yang 
kurang menekankan pentingnya kehalalan, mengakibatkan rendahnya motivasi 
pedagang untuk mengikuti praktik penyembelihan yang sesuai dengan syariat 
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Islam.  Pengawasan untuk mengevaluasi praktik penyembelihan di pasar tradisional 
melalui inspeksi berkala oleh pihak berwenang atau lembaga terkait untuk 
memastikan bahwa pedagang mematuhi standar halal. 

Upaya untuk meningkatkan aspek halal pada penyembelihan ayam di pasar 
tradisonal Kota Bogor diharapkan dapat meningkatkan konsumsi dan rantai 
produksi halal.  Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan untuk 
peningkatan kapasitas pedagang masih diperlukan untuk meningkatkan kesadaran 
dan kepatuhan terhadap prosedur halal pada penyembelihan ayam di pasar 
tradisional Kota Bogor. Selain itu, konsumen juga diharapkan mendukung upaya 
peningkatan kualitas pasar tradisional dengan mewajibkan terlaksananya aspek 
kehalalan dalam penyembelihan ayam. 
 
Kata kunci: ayam, daging, halal, pasar, sembelih. 
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SUMMARY 
 
SANDRINE PUTRI PRATIWI K. Knowledge, Attitudes, and Practices of Halal 
Standards for Slaughter among Chicken Sellers in Bogor City Traditional Markets. 
Supervised by CHAERUL BASRI and SUPRATIKNO 
 

The availability of halal products is important because most of Indonesia's 
population adheres to Islam. According to BPS data (2023), Bogor City and 
Regency have the highest Muslim population in West Java, 96.67% of the total 
population. Chicken slaughter in traditional markets is generally carried out by 
chicken traders whose legality in the field of halal slaughter is unknown. The 
process and practice of slaughtering chickens in traditional markets can be 
influenced by the facilities available at the market and the chicken traders 
themselves.  

This research aims to assess the level of knowledge, attitudes, and practices 
of chicken sellers regarding slaughtering chickens in traditional markets in Bogor 
City by halal regulations.  This research is a study of Knowledge, Attitude, and 
Practices (KAP) with an interview method for chicken sellers using a structured 
questionnaire regarding halal slaughter.  The questions in the questionnaire include 
the characteristics of chicken sellers and halal aspects of chicken slaughter. 

Respondents were all chicken sellers who also slaughtered them in the 
traditional markets of Bogor City.  The assessment of halal slaughter results was 
carried out by observing 10 samples of chicken necks and heads from each 
randomly selected chicken seller. Ten chicken neck and head samples were 
collected from all chicken sellers randomly to assess the results of chicken 
slaughter.  The knowledge, attitudes, and practices of chicken sellers are 
categorized into three parts based on an assessment of the questions that have been 
asked of respondents.  The slaughter results of chicken sellers are categorized into 
good and bad based on the assessment of chicken neck and head samples. 

Most chicken sellers (57.14%) in traditional markets in Bogor City have a 
moderate level of knowledge, a neutral attitude (71.43%), and moderate practices 
(54.29%) related to halal aspects of chicken slaughter. Knowledge regarding the 
use of tools among chicken sellers still needs improvement, while their attitudes 
and practices, especially in terms of reciting prayers and post-slaughter handling, 
require further enhancement. The results of chicken slaughter conducted by sellers 
in traditional markets in Bogor City indicate that 254 samples (73%) were not 
perfectly slaughtered, where the three mandatory neck channels (artery, trachea, 
and esophagus) were not completely severed. The slaughter practices of chicken 
sellers show a positive correlation with the quality of the slaughter results, 
indicating that improving the practices of chicken sellers can lead to more chickens 
being slaughtered properly and in accordance with Islamic principles. 

Chicken sellers, despite having a basic understanding of halal slaughter, have 
not fully implemented these standards due to cultural and environmental factors that 
have long been established.  An environment that does not emphasize the 
importance of halalness results in low motivation for sellers to follow slaughtering 
practices that are by Islamic law.  Supervised to evaluation slaughter practices in 
traditional markets through periodic inspections by authorities or related institutions 
to ensure that traders comply with halal standards. 
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Efforts to increase the halal aspect of chicken slaughter in Bogor City's 
traditional markets are expected to increase consumption and the halal production 
chain.  This shows that education and training to increase the capacity of sellers is 
still needed to increase awareness and compliance with halal procedures for 
slaughtering chickens in traditional markets in Bogor City.  Apart from that, 
consumers are also expected to support efforts to improve the quality of traditional 
markets by requiring halal aspects to be implemented in chicken slaughter. 
  
Keywords: chicken, meat, halal, market, slaughter. 
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